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INTISARI

Analogi dilema landak menggambarkan tantangan mendalam dalam
hubungan antarmanusia, khususnya keseimbangan antara kedekatan emosional dan
risiko saling melukai. Dalam cerita ini, dua landak yang merasa kedinginan
berusaha berpelukan untuk menghangatkan diri, namun duri tajam pada tubuh
mereka menyebabkan rasa sakit saat kedekatan tercipta. Dilema ini menghadirkan
dua pilihan: menjalin kedekatan dengan risiko rasa sakit atau menjaga jarak untuk
menghindari luka emosional, yang /engarah pada kesepian. Pemikiran ini sejalan
dengan pandangan filsuf seperti”ArthurSchapenhauer yang melihat penderitaan
sebagai bagian tak terpisalikamdari pengalaman, manusia, dan Friedrich Nietzsche
yang melihat tantangan SoSial sebagaizeluang untukypertambuhan pribadi.

Proses penciptaan karya inismeaggabungkan pendekatan estetika ‘menurut
CliveBell dan prinsip ergonomi, yang memastikan keseimbangan antara hentuk
dan'fungsi. Proses dimulai dengan!perancangan{motif batik, diikuti dengan sketsa,
pembuatan batik, dan pewarnaan tekstil | Rendekatan ergonomi memastikan bahwa
busana yang dihasilkan tidak hanya menarik secara visual/tetapi juga nyaman dan
fungsional untuk= dikenakan/ Elemen estetika dipilth/untuk menyampaikan
pengalaman emosional ‘yang mendalam, sementara pertimbangan ergonomi fokus
pada kenyamanan, kegunaan, dan harpionidesain.,

Hasil akhir dari tugas ini berupa.enmam.busana bergaya Witehcore, yang
masing-masiag menggabungkan glemen—Witchcore dengan_désain motif/batik
Kontemporersyang menggambarkan dilema ilandak. Warna“dirngin pseperti, putih,
hitam dan merah“digunakan juntuk_imelambangkan kesepian, kenyamanan dan
perlindungan sehingga mewujudkan pengalaman gmosional. Setiap busana
menampilkan motif Wisual yang (unik~dengan \makna/simbolis yang menggali
hubungan sosial manusia/ melalui-desainy Karya ini mencerminkan kedaldman
emosional dan dinamika’ manusia, serta menghadirkan gaya yang khas dan
bermakna.

Kata Kunci: ‘analogi dilema landak, batik kontemporer, Witchcore-style.
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ABSTRACT

Analogy of the hedgehog's dilemma illustrates the profound challenges in
human relationships, particularly the balance between emotional closeness and the
risk of mutual harm. In this story, two cold hedgehogs attempt to embrace for
warmth, but their sharp spines cause pain as closeness is achieved. This dilemma
presents two choices: foster closeness at the risk of pain, or maintain distance to
avoid emotional pain, which leads to Joneliness. This thinking aligns with the views
of philosophers such as Arthur Schopenhauer, who saw suffering as an integral part
of the human experience, and Eri€drich Nigtzsche, who viewed social challenges as
opportunities for personalgrewth.

FheCreative pregess for thisWwerk combines|Clive Bel:s aesthetiC approach
and ergonomic principles, which ensured balance between form and function. The
progess begins with designing @ batik motify followed by sketching,s batik
production, and textile dyeing. The erganomic approach ensures that the, resulting
garment is not only visually appealing butalso comfortable and functionalito wear.
Agsthetic elements,are chosen o/ convey, a'/deep emotidnal experience, while
ergonomic considerations focus on comfort, usability, aad’/design harmony.

The final product\of this projectiis‘\six Witchcore-style garments, each
combining Witchcore elementswith-eontemporany batik motif designs,depictingthe
hedgehog's dilemma. Cool~Colars»suchias white, black, and red are used/to
symbolize leneliness, comfort,/ and-—pretection, thus embodying”an emotional
gxperience. Each,garment features a unigue\visual motif with”symbolic meaning
that explores human social relationships through design! Fhese works reflect the
emotional depth and\dynamics of humanking, while presenting a distinctive and
meaningful style.

Keywords: hedgehog's dilemma analogy, contemporary batik, Witchcoré
style.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Karya tugas akhir berjudul, “Analogi Dilema Landak dalam Batik
Kontemporer sebagai Wujud Busand Witchcore Style” merupakan eksplorasi visual
dan konseptual yang menpggdabungkan nitai_fitesofi, tradisi, serta gaya busana
bergaya penyihir—Terinspirasi dari_analogi dilema. landak,. yaitu tentang usaha
manusta-saling mendekKat untuk wiemperoleh kehangatan tanpa-saking ‘melukai.
Gagasan ini diwujudkan melaluimotif batik /4ontemporer yang memadukan
lemgkungan lembut dan garis tajam {sebagal simbol keseimbangan antara
kelembutan dan ketegasan, jarak,dan kedekatan.

Gaya Witcheore diwujudkan-melalui permaiman siluet, tekstur, serta
dominasi warna putih dan, merah_yang tidak, hanya/mencerminkan kesucian dan
kekuatan, tetapi juga melambangKan,Keseimbangan dalam analogi dilema landak,
putih sebagai.simbol niat murnijunttk-sating, mendekat, dan merah“Sebagai simbol
risiko luka yang,muncul dari Kedekatan tersehut.

Secara teknis,\karya'ini menggunakan hatik tahs’dan colet remasol |pada
kain viscose dobby\yang berkilal, Sehingga!proses pewarnaan harus sangat/hati-
hati agar kilau alamij (Shine) kain tetap, tefjaga.".Bahan tambahan seperti satin,
brokat, tile, sifon, dan abutay digunakan untuk memperkuat karakter Witchgoreé
yang.kaya tekstur.

Karya terdiri dari 6 busana ukuran M dengan motif dan bentuk berbeda,
menggambarkan tahapan /perjalanan emosional dari jaraks” kedekatar,  hingga
keseimbangan-—Secara keseluruhan, karya ini menghadirkan—perpadtan batik
tradisional~dan_gaya ‘mode modern yang ekspresif_serta konsepttal, menjadikan
batik bukan sekadar simbol“budaya, melainkap’juga media untuk menyampaikan

gagasan dan emosi dalam konteks mede-masa kini.


https://archive.org/details/deweyjohnartasanexperience
https://monoskop.org/images/f/f8/Papanek_Victor_Design_for_the_Real_World.pdf
https://monoskop.org/images/f/f8/Papanek_Victor_Design_for_the_Real_World.pdf
https://monoskop.org/images/f/f8/Papanek_Victor_Design_for_the_Real_World.pdf
https://monoskop.org/images/f/f8/Papanek_Victor_Design_for_the_Real_World.pdf

